PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG NOMOR 32 TAHUN 1947
TENTANG

MEMUSATKAN SEGALA URUSAN SEKOLAH-SEKOLAH LANJUTAN NEGERI PADA
KEMENTERIAN PENGAJARAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa sekolah-sekolah lanjutan Negeri hingga sekarang boleh
didirikan dan diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah (Karesidenan,
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kota Jakarta);

b. bahwa dalam proces pembangunan masyarakat kita pada dewasa ini
ternyata perlu untuk memusatkan segala urusan tentang
sekolah-sekolah Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan untuk
menjamin  persatuan  dalam  penyelenggaraan dan  susunan
sekolah-sekolah itu;

Mengingat : pasal 20, 31, pasal I dan IV aturan peralihan, Undang-undang Dasar dan
Maklumat Wakil Presiden tanggal 16 Oktober 1945 No. X;

Dengan persetujuan Badan Pekerja Komite Nasional Pusat ;
Memutuskan:

Pertama :
Menghapuskan :

a. Peraturan tentang Sekolah Guru (Osamu Seirei No. 11, tahun 1945).

b. Peraturan tentang Sekolah Menengah Tinggi (Osamu Seirei No. 12, tahun 1945),

c. Peraturan tentang Sekolah Pertengahan (Osamu Seirei No. 13, tahun 1945, perubahan
Osamu Seirei No. 14, tahun 1944),

d. Bagian Peraturan tentang Sekolah Kepandaian Istimewa, yang mengenai sekolah-sekolah
yang sekarang diurus langsung oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan
(Osamu Seirei No. 22, tahun 1945),

e. Peraturan tentang Sekolah Pertengahan (Osamu Seirei No. 31, tahun 1945, perubahan
Osamu Seirei No. 14, tahun 1944 jo Osamu Seirei No. 13, tahun 1945).

f. Peraturan tentang Sekolah Menengah Tinggi (Osamu Seirei No. 32, tahun 1945,
perubahan Osamu Seirei No. 12, tahun 1945),

g. Bagian Peraturan tentang Sekolah Kepandaian Istimewa, yang mengenai sekolah-sekolah
yang sekarang diurus langsung oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan
(Osamu Seirei No. 33, tahun 1945, perubahan Osamu Seirei No. 22, tahun 1945).

Kedua :
Menetapkan peraturan sebagai berikut :

UNDANG-UNDANG TENTANG MENDIRIKAN DAN MENYELENGGARAKAN
SEKOLAH-SEKOLAH
LANJUTAN NEGERI.

BAB I.
Aturan Umum.

Pasal 1.

Yang dimaksud dengan sekolah lanjutan dalam Undang-undang ini ialah semua jenis
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sekolah-sekolah dan kursus-kursus yang memberi pelajaran lanjutan di atas sekolah rendah,
kecuali perguruan-perguruan tinggi.

Pasal 2.

Undang-undang ini tidak berlaku buat sekolah-sekolah atau kursus-kursus jawatan yang
diurus langsung oleh Kementerian atau jawatan lain dari pada Kementerian Pengajaran
Pendidikan dan Kebudayaan.

BAB II.
Hak mendirikan dan menyelenggarakan sekolah-~sekolah
lanjutan Negeri.

Pasal 3.

1. Yang berhak mendirikan dan menyelenggarakan sekolah-sekolah lanjutan Negeri ialah
Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Kabupaten dan Haminte Kota berhak juga mendirikan Sekolah Pertukangan dan Sekolah
Kepandaian Puteri berhubung dengan kebutuhan daerahnya. Untuk melaksanakan suatu
keputusan tentang mendirikan sekolah-sekolah itu, lebih dahulu diadakan permufakatan
antara pemerintah daerah yang berkepentingan dengan Kementerian Pengajaran,
Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Jika dipandang perlu Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan dapat
menyerahkan pendirian dan penyelenggaraan berjenis sekolah lanjutan Negeri kepada
Kabupaten dan Haminte Kota.

BAB III.
Pemeriksaan sekolah-sekolah lanjutan Negeri.

Pasal 4.

1. Pemeriksaan sekolah-sekolah lanjutan Negeri dilakukan oleh Kementerian Pengajaran,
Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan dibentuk badan pemeriksa
sekolah lanjutan untuk tiap-tiap jenis sekolah lanjutan atau untuk beberapa jenis sekolah
lanjutan Negeri, yang menurut isi pengajaran termasuk dalam satu golongan.

3. Susunan dan kewajiban badan pemeriksa sekolah diatur dalam Peraturan
Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 5.

Sekolah-sekolah lanjutan Negeri yang didirikan dan diselenggarakan oleh Kabupaten atau
Haminte Kota diperiksa juga oleh badan pemeriksa Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan
Kebudayaan yang bersangkutan.

Tentang hasil pemeriksaan itu diberikan lapuran kepada Pemerintah Kabupaten atau Haminte
Kota yang berkepentingan.

BAB IV.
Kantor Pengajaran Daerah.

Pasal 6.

Kepala dan pegawai-pegawai kantor pengajaran di karesidenan atau di daerah-daerah yang
kedudukannya sama dengan Kkaresidenan ialah pegawai-pegawai dari Kementerian
Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan. Susunan dan kewajiban kantor itu ditetapkan dalam
suatu peraturan Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam peraturan itu
akan ditetapkan juga cara kerja bersama antara kantor pengajaran daerah dengan kepala
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pemerintah daerah yang bersangkutan.

BAB V.
Peraturan Peralihan.

Pasal 7.

1. Sekolah-sekolah lanjutan Negeri yang didirikan dan diselenggarakan oleh Kabupaten dan
Haminte Kota, mulai berlakunya Undang-undang ini dan seterusnya akan diselenggarakan
oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Tentang sekolah-sekolah Pertukangan dan sekolah-sekolah Kepandaian Puteri yang telah
ada, apakah sekolah-sekolah itu seterusnya akan diselenggarakan oleh Kabupaten atau
Haminte kota, ataukah diserahkan kepada Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan
Kebudayaan, akan ditetapkan oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan
setelah bermufakat dengan Pemerintah Daerah yang bersangkutan.

Pasal 8.
Semua sekolah lanjutan Negeri kepunyaan Pemerintah Daerah yang seterusnya akan
diselenggarakan oleh Kementerian Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan, diserahkan
dengan segala milik dan tanggungannya kepada Kementerian tersebut.
Pasal 9.
Undang-undang ini mulai berlaku pada hari diumumkan.
Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 22 September 1947.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
SOEKARNO.

Menteri Pengajaran, Pendidikan
dan Kebudayaan,

ALI SASTROAMIDJOJO.

Diumumkan pada tanggal 23 September 1947.
Sekretaris Negara,

A.G. PRINGGODIGDO.



